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ABSTRACT 

The opinion of the going concern audit is the results given by the audit which can 

be used in consideration of an uncertainty that illustrates the financial condition of a company 

in both individuals and collectively that causes significant doubts in which a company can 

sustain life or operation. This study aims to determine whether financial distress, disclosure, 

likuidity, profitability, audit opinion of the preceding year and debt ratio on audit opinion going 

concern. The population in this study is a company to produce the consumer goods sector 

registered to the Indonesian stock exchange in 2016-2020. The sample selection technique in 

this study used a purposive sampling technique and 38 samples were obtained. The data 

analysis technique in this study used descriptive analysis and regression analysis logistics. In 

this study using SPSS version 25 software. In the study the results have been concluded that 

the financial distress, disclosure, liquidity, profitability, audit opinion of the preceding year 

and debt ratio do not affect the audit opinion going concern. 

Keywords: Audit Opinion Going Concern, Financial Distress, Disclosure, Liquidity, 

Profitability, Audit Opinion Of The Preceding Year, Debt Ratio 

PENDAHULUAN 

Selama ini didirikan nya suatu 

perusahaan tidak hanya sekedar bertujuan 

untuk mencari keuntungan, dan 

mempertahankan keberlangsungan 

perusahaan (going concern). Adanya 

penelitian ini tujuannya adalah untuk 

apakah kualitas audit telah ditingkatkan 

mungkin mengalami kesulitan keuangan, 

qualifies opinion untuk going concern. 

Selama ini didirikan nya suatu perusahaan 

tidak hanya sekedar bertujuan untuk 

mencari keuntungan, dan mempertahankan 

keberlangsungan perusahaan (going 

concern). Adanya penelitian ini tujuannya 

adalah untuk apakah kualitas audit telah 

ditingkatkan mungkin mengalami kesulitan 

keuangan, qualifies opinion untuk going 

concern. Dalam penelitian Suryani (2020) 

menjelaskan bahwa ketika memutuskan 

suatu kebijakan untuk diterapkan pihak 

manajemen, pemegang saham dan pihak 

luar biasanya menggunakan informasi 

berupa data yang terdapat dalam laporan 

keuangan. Perusahaan publik harus 

menggunakan pelaporan keuangan yang 

diaudit oleh auditor independen dari 

Perusahaan Pemeriksa Keuangan (KAP) 

untuk membuat laporan keuangan publik 

dan publik yang adil dan bebas dari 

informasi palsu. Melihat data dalam 

laporan keuangan tahunan, kita dapat 

melihat bahwa posisi keuangan perusahaan 

juga terkait dengan kelangsungan usaha 

(asumsi going concern).  

Ada banyak kasus manipulasi 

laporan keuangan ini terjadi dan membuat 

akuntan publik dikritik. Auditor dianggap 
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terlibat berperan dalam memberikan 

informasi salah, jadi akan menimbulkan 

banyak kerusakan orang-orang. 

Manufaktur menjadi pendorong utama 

lonjakan pertumbuhan ekonomi Indonesia 

yang mencapai 7,07% pada kuartal II tahun 

2021. Sektor ini menjadi sumber 

pertumbuhan tertinggi sebesar 1,35%. 

Meski mendapat tekanan dari pandemi 

Covid 19, industri manufaktur sendiri 

tumbuh 6,91% selama periode tersebut. 

Manufaktur juga menyumbang pangsa 

terbesar dari produk domestik bruto (PDB) 

pada kuartal kedua tahun 2021 sebesar 

17,34%. Lima penyumbang PDB terbesar 

selama periode ini adalah industri makanan 

dan minuman 6,66%, industri kimia, 

farmasi dan obat tradisional 1,96%, industri 

produk logam 1,57%, komputer, produk 

elektronik, peralatan optik dan listrik, dan 

transportasi. Industri peralatan 1,46% dan 

industri tekstil dan garmen 1,05%. Hal ini 

manunjukkan bahwa manufaktur 

memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi bangsa (sumber 

Kemenperin 2021). 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Agency 

Teori ini merupakan suatu teori 

yang penggunaan eliminasi terjadinya 

asymmertery Informasi antara manjemen 

internal dengan pemangku kepentingan 

seperti eksternal. Selain itu, teori ini 

merupakan teori yang dalam hubungan 

dengan opini audit going concern ialah 

suatu hasil di mana agen bertugas dalam 

menghasilkan laporan keuangan untuk 

pertanggung jawaban manajemen 

perusahaan. Dari hasil laporan tersebut 

nanti akan memperlihatkan suatu kondisi 

keuangan perusahaan. Sehingga, auditor 

memberikan jasa atau tugas dalam menilai 

hasil kewajaran laporan keuangan 

perusahaan yang sedang diaudit. 

Menurut Saputra & Kustina, (2018) 

bahwa teori ini merupakan teori yang 

mengungkapkan hubungan antara dua 

orang dengan kepentingan yang berbeda, 

yaitu prinsipal (pemilik bisnis) dan agen 

(pemilik perusahaan). 

Dalam penelitian Gani Damanhuri 

& Dwiana Putra, (2020) bahwa teori agen 

menjelaskan Mediator Perbedaan 

Kepentingan antara Prinsipal dan Agen 

Peran mediator dilakukan oleh auditor yang 

bertanggung jawab untuk mengawasi dan 

memberikan pendapat atas laporan 

keuangan yang mencerminkan hasil 

operasi. Ada kekhawatiran bahwa masa 

kerja yang panjang antara auditor dan 

perusahaan klien akan mempengaruhi 

kualitas pelaporan ahli. 

Opini Audit Going Concern 

Going concern merupakan suatu 

istilah yang digunakan untuk penggunaan 

kelangsungan hidup dalam sebuah 

perusahaan yang biasa diartikan juga 

perusahaan itu dapat bertahan dalam 

kegiatan usaha nya dalam kurun waktu 

yang panjang dan dalam kurun waktu 

pendek tidak akan terjadi likuidasi. Dari 

laporan yang diterbitkan audit atau penilain 

auditor terhadap perusahaan memiliki suatu 

indikasi terhadap resiko dalam bertahan nya 

sebuah bisnis tersebut. Dalam pelaporan 

keuangan going concern biasa nya 

digunakan dalam asumsi yang tidak 

menunjukkan hal yang berlawanan dan juga 

secara asumsi kelangsungan hidup sebuah 

perusahaan dalam ke tidak mampuan 

sebuah perusahaan yang dalam (PSAK 

No.30) menjelaskan bahwa pada saat 

perusahaan mampu dalam kewajiban yang 

jatuh tempo nya tanpa menggunakan 

sebagian besar aktiva nya untuk membayar 

kewajiban nya.   

Menurut Effendi (2019) 

mengatakan bahwa opini audit going 

concern atau kelangsungan usaha, yaitu 

opini audit yang dipertimbangkan oleh 

auditor ketika kehilangan kapasitas atau 

ketidakpastian material tentang 

kemampuan untuk beroperasi terdeteksi 

bisnis dalam jangka waktu yang tepat, tidak 

lebih dari satu tahun sejak tanggal dari 

laporan keuangan yang telah diaudit. 
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Auditor yang melakukan audit harus 

mampu menganalisis laporan keuangan dan 

aktivitas operasi suatu entitas dalam 

laporan auditnya dengan memperhatikan 

kelangsungan usaha. Metode atau 

penggunaan dalam opini audit going 

concern menggunakan Dummy yaitu:  

 
 

 

Financial Distress 

Financial distress yang biasa 

diartikan dalam perusahaan yaitu suatu 

kondisi yang memberikan kondisi 

keuangan perusahaan tentang kesehatan 

keuangan disebuah perusahaaan dan sering 

disebut hasil kinerja keuangan perusahaan 

dalam suatu periode periode. Dalam 

pendapat Nugroho et al., (2018) bahwa 

financial distress atau kesulitan keuangan 

yang dihadapi suatu usaha merupakan 

indikasi bahwa usaha tersebut akan 

mengalami kebangkrutan, karena financial 

distress merupakan suatu masa di mana 

suatu usaha mengalami penurunan  

penjualan dan mengalami kerugian  jangka 

panjang secara terus menerus sebelum 

mengalami kebangkrutan. 

Menurut Lestari & Prayogi, (2017) 

bahwa dalam Undang-undang Hukum 

Dagang pasal 47 yang menyatakan jika 

sebuah perusahaan mengalami kerugian 

sebesar 50% dari modal perusahaan, maka 

entitas tersebut wajib mendaftarkan 

perusahaan dalam pengadilan dan 

mengumumkannya dalam surat kabar resmi 

atau media informasi lainnya dan jika 

entitas tersebut mengalami rugi 75% maka 

perusahaan tersebut harus dibubarkan dan 

semua pengurus yang bertanggung jawab 

kepada pihak eksternal dalam perjanjian 

yang sudah terjadi setelah mereka 

mengenai kerugian-kerugian tersebut. 

Rumus dari penggunaan metode DER atau 

debt equity rasio yaitu: 

 

 

 

Disclosure 

Menurut Saputra & Kustina, (2018) 

disclosure biasa juga disebut dengan 

informasi yang berguna untuk investor 

dikarena kan disclosure tersebut 

merupakan suatu yang diungkapkan dalam 

seluruh informasi keuangan yang akan 

berpengaruh dalam keputusan investasi dan 

pengguna untuk melihat kondisi keuangan 

tersebut. Jika semakin tinggi informasi 

disclosure akan semakin banyak informasi 

keuangan yang akan diberikan buat investor 

atau pengguna laporan keuangan dan 

mempermudah dalam keputusan investasi 

sebuah perusahaan tersebut. Jadi kegunaan 

disclosure itu sangat berguna dalam 

investor untuk berinvestasi sebuah 

perusahaan dan lebih transparan kondisi 

keuangan perusahaan yang akan 

diinvestasikan. Jadi kegunaan disclosure 

itu sangat berguna dalam investor untuk 

berinvestasi sebuah perusahaan dan lebih 

transparan kondisi keuangan perusahaan 

yang akan diinvestasikan. Sehingga, 

investor lebih cermat dan tepat dalam 

mengiinvestasikan ke sebuah perusahaan. 

Ada beberapa konsep dalam pengungkapan 

nya yaitu: 

1. Pengungkapan cukup 

Konsep ini digunakan untuk 

mengungkapkan setidaknya informasi yang 

disyaratkan oleh aturan yang berlaku di 

mana angka-angka yang disajikan dapat 

diinterpretasikan dengan benar oleh 

investor. 

2. Pengungkapan wajar 

Tujuan etis ialah untuk memberikan atau 

memperlakukan semua penggunaa laporan 

secara merata dan memberikan informasi 

yang relavan ke pembaca potensial. 

3. Pengungkapan penuh 

Pengungkapan penuh merupakan seluruh 

penyajian informasi yang secara penuh 

sehingga, beberapa pihak ada yang 

berpendapat tidak baik karena tidak baik 

dalam memberikan informasi yang 

berlebihan. 

Rumus yang digunakan nya yaitu: 

 

 

𝟏 = 𝐨𝐩𝐢𝐧𝐢 𝐚𝐮𝐝𝐢𝐭 𝒈𝒐𝒊𝒏𝒈 𝒄𝒐𝒏𝒄𝒆𝒓𝒏 
𝟎 = 𝐨𝐩𝐢𝐧𝐢 𝐧𝐨𝐧 − 𝒈𝒐𝒊𝒏𝒈 𝒄𝒐𝒏𝒄𝒆𝒓𝒏 

𝑫𝑬𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
 

𝑯𝑪𝑬 =
𝑽𝑨

𝑯𝑪
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Pengertian Likuiditas 

Likuiditas yang biasa nya disebut 

dengan suatu perusahaan yang mampu 

dalam membayar kewajiba jangka waktu 

pendek dan jangka waktu panjang. 

Likuiditas terjadi apabila konseptual asset 

nya dapa ditransaksikan dalam jumlah yang 

cukup besar yang kurun waktu singkat 

dengan rendah nya biaya yang tidak 

mempengaruhi harga dan likuiditas juga 

bisa dibilang tingkat investasi yang cepat 

dalam mencaikan menjadi dana kas. 

Likuiditas dalam perusahaan juga bisa 

dicairkan atau mengubah menjadi kas yaitu 

surat berharga, kas,persediaan dan piutang 

dan cara perhitungan sebuah rasio likuiditas 

perusahan yaitu melalui laporan laba 

rugi,laporan perubahan modal,dan neraca. 

Ada beberapa ukuran dalam rasio likuiditas 

yaitu: 

1. Quick ratio 

2. Current ratio 

Likuiditas juga merupakan suatu 

gambaran perusahaan dalam kemampuan 

perusahaan dalam menyelesaikan 

kewajiban nya. Sehingga, tingkat sebuah 

likuiditas bisa dipandang dalam 2 sisi yaitu 

tingkat kuatnya kondisi perusahaan dan sisi 

satu nya adalah kinerja manajemen 

perusahaan dalam mengelola keuangan 

nya. Menurut Miraningtyas & Yudowati, 

(2019) bahwa rasio likuiditas merupakan 

suatu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya dari keseluruhan 

posisi laporan keuangan nya dan rasio 

likuiditas juga memberikan tanda awal 

tentang masalah yang terjadi diarus kas dan 

kegagalan sebuah usaha yang akan 

dihadapin entitas dimasa akan datang 

kerena likuiditas yang rendah merupakan 

tanda awal terjadinya kesulitan keuangan 

dan kebangkrutan. 

Bentuk rumus yang digunakan memakai 

rumus yaitu:  

 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas bisa juga sebut laba 

bersih disebuah perusahaan yang 

dikeluarkan dalam suatu periode 

perusahaan dan merupakan suatu hasil 

kinerja keuangan perusahaan. Jadi sebuah 

perusahaan mampu dalam meningkatkan 

laba perusahaan nya atau juga bisa disebut 

dengan dapat mengembalikan dana investor 

sehingga aktivitas investasi nya berjalan 

dengan lancar. Profitabilitas juga 

merupakan suatu rasio yang bisa mengukur 

kondisi perusahaan dalam pengembalian 

dana investor. 

Ada beberapa pemanfaatan asset dalam 

kinerja operasi nya yaitu: 

1. Kinerja operasi (yang diukur melalui 

marjin laba kotor, marjin laba operasi, dan 

margin laba bersih). 

2. Tingkat pengembalian investasi nya 

(yang diukur melalui return on asset, dan 

return on equity). 

Pada dasar nya analisis rasio keuangan 

dapat dilakukan dua macam perbandingan 

yaitu: 

1. Membandingkan rasio perusahaan 

dengan rasio dari rata-rata industri. 

2. Membandingkan rasio tahun ini 

dengan rasio tahun sebelumnya atau 

dengan rasio yang akan dating. 

Menurut Prabowo & Sutanto, 

(2019) bahwa profitabilitas ialah 

kemampuan  perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan selama periode 

waktu tertentu. Laba biasanya merupakan 

salah satu dari ukuran kinerja perusahaan, 

dan kinerja baik ketika laba tinggi dan 

sebaliknya. Pendapatan perusahaan tidak 

hanya merupakan indicator kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

kepada para sponsor, tetapi juga merupakan 

faktor yang berkontribusi terhadap 

penciptaan nilai perusahaan sehingga 

menunjukkan prospek masa depan 

perusahaan atau entitas. Laba sering 

dibandingkan dengan istilah keuangan 

lainnya seperti penjualan, aset, dan ekuitas. 

rumus yang digunakan yaitu: 

   

 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

𝑵𝑷𝑴 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
× 𝟏𝟎𝟎% 
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Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Opini audit tahun sebelumnya ialah 

sebuah opini audit yang sudah diterima atau 

sudah selesai dalam pengauditan nya yang 

di mana dilakukan pada tahun sebelumnya 

atau 1 tahun dari penelitian tahun 

sebelumnya. Pada perusahaan yang sudah 

mendapatkan opini audit going concern 

tahun sebelumnya terdapat masalah dalam 

mempertahankan going concern nya, 

akibatnya auditor akan memberikan opini 

audit going concern lagi pada tahun 

berikutnya. Penyebab nya yaitu kegiatan 

dalam usaha disuatu perusahaan pada tahun 

berjalan tidak terlepas dari suatu keadaan 

pada tahun sebelumnya. 

Menurut Pratiwi (2018) bahwa 

opini audit tahun sebelumnya iala opini 

audit yang telah diterima auditee pada 

tahun sebelumnya yang apabila auditor 

sudah mengeluarkan opini audit going 

concern pada tahun sebelumnya akan 

semakin besar kemungkinan auditor 

mengeluarkan opini audit going concern 

pada tahun berjalan. Metode atau 

penggunaan dalam opini audit tahun 

sebelumnya menggunakan dummy yaitu: 

 

  

 

Debt Ratio  

Debt ratio ialah sebuah rasio 

keuangan yang di mana rasio hutang yang 

penggunaan nya adalah untuk mengukur 

membandingkan total aktiva dan total 

hutang yang bisa dibilang mampu nya 

perusahaan dalam kegiatan aktiva nya 

dalam membayar atau membiayai hutang 

nya dan bisa juga dibilang kemampuan 

aktiva perusahaan dalam mengelola aktiva 

untuk hutang nya. Selain itu debt ratio 

dapat membantu mengukur seberapa besar 

perusahaan dalam aktiva memenuhi dalam 

membayar kewajiban diperusahaan 

tersebut dalam hutang jangka panjang dan 

hutang jangka pendek nya. 

Menurut Sopyan & Perkasa, (2019) 

bahwa debt ratio adalah rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aset bisnis dibiayai oleh hutang, atau sejauh 

mana hutang bisnis memengaruhi 

manajemen asetnya. Caranya adalah 

dengan membandingkan antara total 

kewajiban dan total aset yang dari 

kesimpulan nya di mana debt ratio 

merupakan suatu ratio yang digunakan 

untuk menentukan jumlah hutang yang 

dimiliki entitas dalam kaitannya dengan 

asetnya dan ketika memutuskan struktur 

modal yang optimal, perusahaan 

memperhitungkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi struktur modalnya. Empat 

faktor yang mempengaruhi penentuan 

struktur modal yaitu ada risiko bisnis, posisi 

pajak perusahaan, fleksibilitas keuangan 

dan keagresifan manajemen. Metode atau 

rumus yang digunakan yaitu: 

 

 

 

Pengaruh Financial Distress Terhadap 

Opini Audit Going Concern 

Financial distress yang bisa disebut 

juga kesulitan keuangan merupakan sesuatu 

yang dihadapi perusahaan yang merupakan 

indikator yang akan mengalami 

kebangkrutan atau disebab kan di mana 

tahap sebuah perusahaan terjadi penurunan 

pemasukan dalam penjualan dan terjadi 

kerugian dalam waktu yang cukup lama dan 

itu terjadi terus menerus sebelum 

kebangkrutan itu terjadi. Suatu perusahaan 

yang dalam kondisi laporan keuangannya 

yang buruk sehingga auditor lebih berfokus 

dalam mengeluarkan opini audit going 

concern.  

Menurut Nugroho et al., (2018) 

mengatakan bahwa dalam hal pembayaran 

perusahaan atau kesulitan bisnis, 

perusahaan memiliki keraguan tentang 

kelangsungan usaha jangka pendek dan 

jangka panjang, sehingga dapat 

memperoleh pendapat auditor tentang 

kelangsungan kegiatan usahanya.   

Menurut Erayanti (2019) 

mengatakan bahwa Financial distress dapat 

diukur dengan menggunakan metode debt 

𝟏 =  𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦𝐧𝐲𝐚 𝐦𝐞𝐧𝐞𝐫𝐢𝐦𝐚 𝐨𝐩𝐢𝐧𝐢 𝐚𝐮𝐝𝐢𝐭 𝒈𝒐𝒊𝒏𝒈 𝒄𝒐𝒏𝒄𝒆𝒓𝒏 

𝟎 =  𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦𝐧𝐲𝐚 𝐭𝐢𝐝𝐚𝐤 𝐦𝐞𝐧𝐞𝐫𝐢𝐦𝐚 𝐨𝐩𝐢𝐧𝐢 𝐚𝐮𝐝𝐢𝐭 𝒈𝒐𝒊𝒏𝒈 𝒄𝒐𝒏𝒄𝒆𝒓𝒏 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 
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equity rasio/DER. Jadi, debt equity rasio 

ialah suatu rasio hutang terhadap ekuitas 

nya yang di mana penggunaan rasio 

keuangan yang dapat membandingkan 

jumlah hutang dan ekuitas disebuah 

perusahaan atau juga bisa dibilang 

gambaran yang menunjukkan kegiatan 

operasional perusahaan. 

H1:   Pengaruh financial distress signifikan 

terhadapat penerimaan opini audit going 

concern disebuh perusahaan. 

 

Pengaruh Disclosure Terhadap Opini 

Audit Going Concern 

Disclosure adalah sebuah informasi 

dalam laporan keuangan yang baik dalam 

hal informasi positif dan negatif yang 

berdampak dalam keputusan investasi. 

Perusahaan yang cenderung akan 

mengungkapkan good news dalam laporan 

keuangan agar opini yang diterima adalah 

unqualified opinion. Sebuah informasi akan 

semakin mudah didapat dari perusahaan 

yang akan mengelami financial distress 

dari tingginya tingkat disclosure,sehingga 

auditor dapat dengan mudah dalam mencari 

bukti yang berkaitan dengan kelangsungan 

hidup sebuah perusahaan dan bisa 

mengeluarkan opini audit going concern. 

Menurut Lestari & Prayogi, (2017) 

mengatakan bahwa disclosure adalah 

ketika perusahaan mengungkapkan atau 

memberikan informasi  positif dan negatif 

yang akan mempengaruhi keputusan 

investasi mereka. Semakin tinggi tingkat 

disclosure yang dimiliki suatu perusahaan, 

semakin banyak informasi yang dapat 

diperolehnya. 

Menurut Rivandi (2018) bahwa 

intellectual capital adalah suatu aset tidak 

berwujud yang mempunyai value tinggi 

bagi perusahaan, karena intellectual capital 

disclosure bisa meningkatkan kinerja 

dientitas dan membuat nilai bagi 

perusahaan. Intellectual capital disclosure 

dapat dilihat dari annual report yang di 

mana didalam nya merupakan informasi 

yang kredibel dan menguntungkan bagi 

investor dalam pengambilan keputusan. 

H2:   Pengaruh disclosure signifikan 

terhadapat penerimaan opini audit going 

concern disebuh perusahaan. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Opini 

Audit Going Concern 

Likuiditas merupakan suatu 

kemampuan perusahaan yang dapat 

melunasi hutang jangka pendek dengan 

penggunaan aktiva lancarnya karena 

adanya rasio likuiditas bisa 

membandingkan antara hutang jangka 

pendek dan aktiva lancar dan bisa disebut 

dengan ratio perusahaan. Jadi hubungan 

nya antara likuiditas dengan opini audit 

going concern adalah semakin rendah 

likuiditas sebuah perusahaan akan semakin 

rendah juga kemampuan sebuah 

perusahaan tersebut dalam pelunasan 

hutang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki 

perusaahan tersebut. 

Menurut Sari (2020) mengatakan 

bahwa dalam likuiditas, jika semakin kecil 

quick ratio disebuah perusahaan atau 

entitas di mana perusahaan tersebut kurang 

likuid karena masih banyak kredit atau 

hutang yang membengkak sehingga opini 

audit harus diberikan keterangan mengenai 

going concern disebuah perusahaan 

tersebut dan tidak jarang juga perusahaan 

yang secara konsisten mengalami kerugian 

dalam kegiatan operasi nya yang 

mempunyai working capital sangat kecil 

yang dibandingkan dengan total aset nya. 

H3:   Pengaruh likuiditas signifikan 

terhadapat penerimaan opini audit going 

concern disebuh perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Opini 

Audit Going Concern 

Menurut pendapat Yong Tan (2017) 

profitabilitas adalah sebuah rasio yang 

mempunyai kemampuan perusahaan dalam 

penghasilan laba nya dan kinerja 

profitabilitas sebuah perusahaan dapat 

dinilai dengan return asset/ROA. 

Berdasarkan indikator ROA perusahaan 

dengan profit rendah,hingga rugi  maka 

ROA yang rendah,akan kemungkinan 
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perusahaan tidak akan mendapatkan opini 

audit going concern sebaliknya kalau 

sebuah perusahaan yang ROA nya tinggi 

maka perusahaan tersebut akan 

mendapatkan opini audit going concern. 

Penelitian ini menggunakan rasio 

profitabilitas yaitu NPM. Jadi Net Profit 

Margin merupakan suatu rasio yang mampu 

dalam menilai kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba dari penjualan 

bersih. 

H4: Pengaruh profitabilitas signifikan 

terhadapat opini audit going concern 

disebuh perusahaan. 

 

Pengaruh Opini Audit Tahun 

Sebelumnya Terhadap Opini Audit 

Going Concern 

Opini audit tahun sebelumnya 

merupakan suatu pengujian di mana 

pengaruh ketersediaan informasi ke 

masyarakat atau publik terhadap prediksi 

opini audit going concern yang di mana 

merupakan tipe audit yang telah selesai atau 

hasil audit disebuah perusahaan. Dalam 

hasil nya ini akan menunjukkan bahwa 

sebuah model diskriminan analisis yang 

memasukan semua tipe opini audit tahun 

sebelumnya. Jika pada opini audit tahun 

sebelumnya auditor telah menerbitkan 

opini audit going concern maka,semakin 

besar auditor akan meneribitkan kembali 

untuk going concern selanjutnya. Laporan 

audit tahun sebelumnya merupakan laporan 

audit yang telah diterima oleh perusahaan 

pada tahun sebelumnya atau sebelum tahun 

studi. Perusahaan yang mendapat opini 

audit going concern tahun lalu dinilai ada 

bermasalah dalam mempertahankan 

kemampuannya untuk bertahan, sehingga 

kemungkinan besar akan mengeluarkan 

opini audit going concern lagi tahun ini. 

Sebab, kegiatan ekonomi perseroan tahun 

ini tidak lepas dari situasi tahun 

sebelumnya.   

Menurut penelitian Syahputra & 

Yahya, (2017) bahwa opini audit tahun 

sebelumnya ialah laporan audit diterima 

oleh perusahaan pada tahun sebelumnya 

atau satu tahun sebelum tahun penelitian. 

Auditor dapat mengeluarkan asumsi 

kelangsungan usaha tahun ini juga, karena 

perusahaan yang menerima pendapat 

kelangsungan usaha pada tahun 

sebelumnya dianggap sebagai masalah 

yang layak. Hal ini dikarenakan bisnis 

perusahaan pada tahun berjalan tidak dapat 

dipisahkan dari keadaan tahun sebelumnya. 

Memang kegiatan komersial suatu 

perusahaan pada tahun berjalan tidak 

terlepas dari keadaan yang timbul pada 

tahun sebelumnya. 

H5:   Pengaruh opini audit tahun 

sebelumnya signifikan terhadapat opini 

audit going concern disebuh perusahaan. 

 

Pengaruh Debt Ratio Terhadap Opini 

Audit Going Concern 

Debt ratio ialah suatu gambaran 

keuangan perusahaan yang mengambarkan 

tingkat hutang yang membandingkan 

dengan aset disebuh perusahaan. Jika 

sebuah perusahaan debt ratio nya tinggi 

berarti perusahaan tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja dari perusahaan nya buruk, 

penyebab nya itu jika tingginya aset 

perusahaan yang dibayarkan oleh kreditur 

akan menyebabkan resiko dalam 

perusahaan tersebut dan terumata dalam 

hutang dan bunga nya akan 

mengangkibatkan tinggi nya debt rasio aset 

nya dalam Opini Audit Going Concern 

perusahaan tersebut. Jika sebuah 

perusahaan memiliki tingkat tinggi nya 

hutang dalam perusahaan 

mengangkibatkan buruk nya kinerja 

keuangan diperusahaan dan muncul nya 

ketidak pastian dalam kelangsungan hidup 

perusahaan atau nama lain nya going 

concern nya perusahaan yang 

mengangkibatkan muncul nya Opini Audit 

Going Concern dalam perusahaan tersebut. 

Menurut penelitian Minerva et al., 

(2020) menjelaskan bahwa jika sebuah 

perusahaan yang debt aset rasio yang tinggi 

maka perusahaan tersebut menunjukkan 

hasil kinerja perusahaan yang jelek atau 

buruk, karena semakin tingi aset yang 

sering dibiayai dengan hutang oleh kreditur 

akan mengakibatkan tingkat resiko entitas 
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dalam pembayaran hutang dan bunga nya, 

oleh karena itu jika semakin tinggi debt aset 

ratio nya maka akan semakin tinggi 

perusahaan atau entitas tersebut mendapat 

opini audit going concern atau 

dipertanyaaan kan kelangsungan hidup 

entitas tersebut. 

H6: Pengaruh debt ratio signifikan 

terhadapat opini audit going concern 

disebuh perusahaan. 

 

 
Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Pada penelitian merupakan suatu 

penelitian yang membahas financial 

disterss, disclosure, likuiditas, 

profitabilitas, opini audit tahun 

sebelumnya, dan debt ratio terhadap opini 

audit going concern. Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur sektor barang komsumsi yang 

ada di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2016-2020 yang terdapat 57 perusahaan. 

Dari data tersebut merupakan data sekunder 

yang berupa laporan keuangan perusahaan 

yang bisa didapat dan bisa diunduh melaui 

website Bursa Efek Indonesia dan data dari 

tahun 2016 hingga 2020 diambil dikarena 

kan data tersebut merupakan data yang 

masih dibilang terbaru, sehingga dari data 

tersebut diharapkan bisa dengan mudah 

menggambarkan kondisi perusahaan 

tersebut dan teknik pengambilan sampel 

dari penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Beberapa kriteria 

sampal nya yaitu: 

1. Perusahaan manufaktur sektor industri 

barang komsumsi di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2016-2020. 

2. Perusahaan manufaktur sektor industri 

barang komsumsi yang menggunakan mata 

uang Rupiah (RP) dalam penyusunan 

laporan keuangannya. 

3. Perusahaan manufaktur sektor industri 

barang komsumsi yang tidak menggunakan 

laporan keuangan yang berakhir pada 

periode fisikal per 31 desember. 

Batasan Penelitian 

Dalam penelitian memiliki batasan 

nya yaitu: 

1. Dalam variabel bebas yang digunakan 

yaitu financial distress, disclosure, 

likuiditas, profabilitas, opini audit 

tahun sebelumnya dan debt ratio dan 

variabel yang terikat yaitu Opini 

Audit Going Concern. 

2. Sampel data yang digunakan dalam 

penelitian ini yang sebagai objek 

penelitian nya yaitulaporan keuangan 

dari perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang ada di 

BEI pada tahun 2016-2020.  

 

Data Penelitian 

Berdasarkan paradigma penelitian, 

penelitian ini merupakan penelitian 
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kuantitatif. Didalam penelitian laporan 

akhir kuantitatif pada umumnya 

mempunyai struktur yang ketat dan 

konsisten dari awal pendahuluan,tinjauan 

pustaka,metode penelitian,hasil penelitian 

dan pembahasan hingga kesimpulan dan 

saran-saran. Sehingga didalam penelitian 

ini berupaya dalam memberikan informasi 

kelangsungan dari sebuah perusahaan yang 

sudah diaudit atau sudah melakukan 

pengauditan didalam perusahaan tersebut. 

Penggunaan didalam penelitian ini 

merupakan penggunaan yang dapat 

bermanaaf agar data yang dihasilkan 

mempunyai arti atau informasi yang 

berguna bagi investor dan masyarakat. 

Sehingga, penggunaan deskriptif yang 

dapat digunakan dalam mendeskripsikan 

variabel penelitian ini yang dapat 

diukur,dengan tujuan penelitian yang 

terdahulu penelitian ini merupakan suatu 

penelitian dasar yang di mana penelitian 

dasar adalah suatu penelitian yang biasa 

juga disebut penelitian murni,jadi ini 

penelitian murni yang hanya berfokus pada 

tujuan penelitian yang berfungsi dalam 

menemukan dan mengembangkan ilmu 

baru. 

Penelitian ini ialah penelitian kausal 

komparatif, tujuan dari penelitian kausal 

untuk selidiki antara sebab dan akibat dari 

pengamatan terhadap penyebab hasil yang 

diselidiki dan data yang dikumpulkan 

digunakan untuk mencari faktor-faktor 

penyabab nya. Penelitian kausal komparatif 

adalah perbandingan dekat dengan studi 

korelasi dengan studi kausal iala 

perbandingan sebab dan akibat (causal 

comparative study) atau hubungan sebab 

akibat. Efeknya adalah untuk menyelidiki 

kemungkinan hubungan sebab akibat 

dengan cara yang berdasarkan pengamatan 

terhadap efek yang ada dalam melihat 

kembali faktor-faktor yang mungkin 

menjadi penyebabnya tanggal tertentu. 

 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa veriabel 

yang digunakan yaitu: 

1. Penggunaan dalam variabel bebas 

nya yaitu seperti dampak financial distress, 

disclosure, likuiditas, profabilitas, opini 

audit tahun sebelumnya dan debt ratio. 

2. Penggunaan dalam variabel yang 

terikat yaitu Opini Audit Going 

Concern. 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Opini Audit Going Concern 

Menurut Nugroho et al., (2018) bahwa letak 

Opini audit going concern sendiri dapat 

ditemukan pada bagian laporan auditor 

independen. Opini audit going concern atau 

kelangsungan usaha biasanya disertakan 

dalam opini wajar disertai pernyataan 

penjelasan yang menjelaskan keraguan 

terhadap kelangsungan usaha perusahaan. 

Dalam laporan auditor independent ini 

terdapat opini wajar yang di mana tanpa 

pengecualian dengan bahasa penjelasan 

yang mengandung keraguan dalam 

kelangsungsan usaha dan jika opini wajar 

tanpa pengecualian saja berarti itu adalah 

opini non- going concern. 

Financial Distress 

Menurut Erayanti, (2019) 

mengatakan bahwa Financial distress dapat 

diukur dengan menggunakan metode debt 

equity rasio/DER. Jadi, debt equity rasio 

ialah suatu rasio hutang terhadap ekuitas 

nya yang di mana penggunaan rasio 

keuangan yang dapat membandingkan 

jumlah hutang dan ekuitas disebuah 

perusahaan atau juga bisa dibilang 

gambaran yang menunjukkan kegiatan 

operasional perusahaan. 

Disclosure 

Menurut Rivandi (2018) bahwa 

intellectual capital adalah suatu aset tidak 

berwujud yang mempunyai value tinggi 

bagi perusahaan, karena intellectual capital 

disclosure bisa meningkatkan kinerja 

dientitas dan membuat nilai bagi 

perusahaan. Selain itu, penggunaan nya ada 

HCE di mana dari Septiani & Taqwa, 

(2019) bahwa HCE merupakan Human 

Capital Efisiensi merupakan indicator 

efisiensi nilai tambah dalam (Value 

Added/VA) modal manusia. Jadi, VA 



 

10 
 

tersebut bisa didapat kan dari laporan 

keuangan yaitu di total pendapatan 

dikurangi dengan beban usaha kecuali gaji 

dan tunjungan karyawan dan HC tersebut 

didapatkan dari gaji dan tunjangan 

perusahaan. 

Likuiditas 

Menurut Muslih (2019) 

mengatakan bahwa Likuiditas yang biasa 

nya disebut dengan suatu perusahaan yang 

mampu dalam membayar kewajiban jangka 

waktu pendek, jangka waktu panjang dan 

jika sebuah perusahaan dengan mudah nya 

dalam mengkonversikan asset nya menjadi 

dana dengan rendahnya biaya transaksi dan 

dalam penelitian terdahulu menggunakan 

current ratio dalam penelitian nya. Dalam 

penelitian ini penggunaan dalam tingkat 

likuiditas nya menggunakan ukuran dalam 

current ratio yang di mana bisa 

menunjukkan sejauh mana perusahaan 

dapat memberikan aktiva lancar dalam 

menutupi kewajiban lancar nya atau hutang 

lancar. 

Profitabilitas 

Menurut Mispiyanti & Wicaksono, 

(2020) Profitabilitas bisa juga sebut laba 

bersih disebuah perusahaan yang 

dikeluarkan dalam suatu periode 

perusahaan dan merupakan suatu hasil 

kinerja keuangan perusahaan. Jadi sebuah 

perusahaan mampu dalam meningkatkan 

laba perusahaan nya atau juga bisa disebut 

dengan dapat mengembalikan dana investor 

sehingga aktivitas investasi nya berjalan 

dengan lancar. Penelitian ini menggunakan 

rasio profitabilitas yaitu NPM. Jadi Net 

Profit Margin merupakan suatu rasio yang 

mampu dalam menilai kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dari 

penjualan bersih. 

Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Opini audit tahun sebelumnya ialah 

sebuah opini audit yang sudah diterima atau 

sudah selesai dalam pengauditan nya yang 

di mana dilakukan pada tahun sebelumnya 

atau 1 tahun dari penelitian tahun 

sebelumnya. Pada perusahaan yang sudah 

mendapatkan opini audit going concern 

tahun sebelumnya terdapat masalah dalam 

mempertahankan going concern nya, 

akibatnya auditor akan memberikan opini 

audit going concen lagi pada tahun 

berikutnya. Penyebab nya yaitu kegiatan 

dalam usaha disuatu perusahaan pada tahun 

berjalan tidak terlepas dari suatu keadaan 

pada tahun sebelumnya. 

Debt Ratio 

Debt ratio ialah sebuah rasio 

keuangan yang di mana rasio hutang yang 

penggunaan nya adalah untuk mengukur 

membandingkan total aktiva dan total utang 

yang bisa dibilang mampu nya perusahaan 

dalam kegiatan aktiva nya dalam membayar 

atau membiayai hutang nya dan bisa juga 

dibilang kemampuan aktiva perusahaan 

dalam mengelola aktiva untuk hutang nya. 

Debt ratio dapat diukur melalui metode 

debt asset rasio yang di mana menurut Hery 

(2016) debt asset ratio ialah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar 

asset sebuah perusahaan dapat membiayai 

hutang yang bisa dibilang hutang 

perusahaan dapat berpengaruh terhadap 

pembiayaan asset nya. 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan suatu 

gambaran yang mengenai variabel yang 

digunakan dalam penelitian dan selain itu, 

statistik deskriptif juga digunakan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi 

tanggapan dan ukuran responden. Dari 

gambaran data tersebut dapat dilihat dari 

mean (rata-rata), standar deviasi, 

minimum, dan maksimum. 

1. Opini Audit Going Concern 
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Tabel 1 

Analisis Deskriptif Opini Audit Going Concern 

Descriptive Statistics 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada Opini 

audit going 

concern 

113 59.5 59.5 59.5 

Ada Opini audit 

going concern 

77 40.5 40.5 100.0 

Total 190 100.0 100.0  

Sumber: Output SPSS. Data diolah. 

Berdasarkan hasil dari Tabel 1 yang 

di mana jumlah kategori perusahaan yang 

tidak ada opini audit going concern dari 

tahun 2016-2020 yaitu sebanyak 113 data 

(59,5%) selain itu, perusahaa yang masuk 

dalam kategori ada opini audit going 

concern yaitu sebanyak 77 data (40,5%). 

2. Financial Distress 

Tabel 2 

Analisis Deskriptif Financial Distress 

Descriptive Statistics 

Variabel  N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Financial Distress 190 -2.13 5.37 .7876 .78253 

    Sumber: Output SPSS. Data diolah. 

 

Berdasarkan dari hasil Tabel 2 nilai 

minimum nya dari variabel financial 

distress sebesar -2,13% oleh Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk memiliki hasil nilai 

minus pada financial distress yang 

menyebabkan adanya penurunan dalam 

equitas perusahaan yang di mana terus 

menurun dalam 3 tahun berturut yang di 

mana periode tersebut dari 2017 hingga 

2019 yang mengartikan bahwa perusahaan 

mengalami financial distress. Selain itu, 

nilai maksimum dari financial distress 

5,37% oleh Prasidha Aneka Niaga Tbk 

memiliki hasil positif dalam financial 

distress nya menunjukkan kesahatan 

keuangan perusahaan yang bagus dan di 

mana dalam periode 5 tahun mengalami 

kenaikan equitas perusahaan dari tahun 

2016 hingga 2020. Dari Table 2 

memperlihatkan hasil standar deviasi nya 

0,78253 yang di mana lebih besar dari nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,7876 yang 

menunjukkan data untuk variabel financial 

distress bersifat heterogen yang artinya 

distribusi datanya tidak bagus dan memiliki 

variasi data yang tinggi. 

Tabel 3 

Tabel rata-rata financial distress per periode 

2016 2017 2018 2019 2020 

0,74736 0,69794 0,769 0,7669 0,95703 

 

Pada Tabel 3 yang di mana setiap periode 

mengalami kenaikan dan penurunan 

financial distress yang berada di Bursa Efek 

Indonesia sektor barang komsumsi dari 

tahun 2016 sampai 2020. Pada tahun 2019 

ke 2020 mengalami kenaikan yang cukup 

tinggi, sehingga membuat financial distress 

tidak bisa berpengaruh dalam pemberian 

opini audit going concern. Oleh karena itu, 
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butuh aspek lainnya dalam memberikan 

opini audit going concern

 

Gambar 2 

Grafik rata-rata financial distress per periode 

 
 Pada Gambar 2 yang di mana pada 

tahun 2018 ke 2019 tidak terlalu banyak 

perubahaan yang atau yang di mana 

kenaikan angka financial distress pada 

kedua tahun tersebut hanya sedikit 

mengalami kenaikan dan pada tahun 2016 

ke 2017 mengelami penurunan financial 

distress yang berarti perusahaan yang di 

Bursa Efek Indonesia sektor barang 

komsumsi ini mengalami kesahatan 

keuangan yang baik sehingga kondisi 

perusahaan bisa menjaga liabilitas nya 

dengan stabil. 

3. Disclosure 

Tabel 4 

Analisis Deskriptif Disclosure 

Descriptive Statistics 

Variabel  N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Disclosure 190 -8.23 18.19 2.6984 2.95113 

        Sumber: Output SPSS. Data diolah. 

 

Dari Tabel 4 nilai minimum nya 

dari variabel disclosure sebesar -8,23% 

oleh Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

memiliki hasil minus pada disclosure yang 

menyebabkan penurunan pendapatan 

perusahaan yang di mana penurunan 

tersebut terjadi pada tahun 2017 yang 

mengartikan bahwa perusahaan mengalami 

disclouser. Selain itu, pada perusahaan Tri 

Banyan Tirta Tbk terdapat nilai maximum 

disclosure nya yaitu sebesar 18,19% yang 

di mana memiliki hasil positif disclosure 

nya yang menunjukkan atau mengalami 

kenaikan pendapatan perusahaan yang 

bagus dan di mana dalam periode nya yaitu 

pada tahun 2020. Dari Tabel 4 

memperlihatkan hasil standar deviasi nya 

2,95113 yang di mana lebih besar dari nilai 

rata-rata (mean) sebesar 2,6984 yang 

menunjukkan data untuk variabel 

disclosure bersifat heterogen yang artinya 

distribusi datanya tidak bagus dan memiliki 

variasi data yang tinggi. 
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Tabel 5 

Tabel rata-rata disclosure per periode 

2016 2017 2018 2019 2020 

2,795911 2,270231 2,396924 3,341252 2,687696 

 

Pada Tabel 5 yang di mana tingkat 

disclosure pada tahun 2016 ke 2017 

mengalami penurunan pengungkapan 

Human Capital Efisiensi (HCE) perusahaan 

di Bursa Efek Indonesia sektor barang 

komsumsi yang di mana bisa berdampak 

dalam pemberian opini audit going 

concern.  

 

Gambar 3 

Grafik rata-rata disclosure per periode 

 
 

Pada Gambar 3 yang di mana tingkat 

disclosure pada tahun 2018 ke 2019 

mengalami kenaikan dalam pengungkapan 

Human Capital Efisiensi  (HCE) 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia sektor 

barang komsumsi yang di mana bisa 

berdampak dalam pemberian opini audit 

going concern, tetapi pada tahun 2020 

terjadi lagi penurunan Human Capital 

Efisiensi (HCE) yang berarti kinerja 

perusahaan pada tahun tersebut mengalami 

penurunan kinerja atau kondisi perusahan 

dalam memberikan pengungkapan Human 

Capital Efisiensi  (HCE).

 

4. Likuiditas 

Tabel 6 

Analisis Deskriptif Likuiditas 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Likuiditas 190 .07 98.63 3.1658 7.23182 

         Sumber: Output SPSS. Data diolah. 

 

Dari Tabel 6 menunjukkan variabel 

likuiditas nilai minimum nya yaitu sebesar 

0,07% oleh Unilever Indonesia Tbk yang 

menghasilkan nilai positif yang 

mengartikan bahwa nilai likuiditas 

perusahaan tersebut mengalami kemampun 

perusahaan dapat membayar kewajiban 

lancar perusahaan dari aset lancar 

perusahaan nya yang di mana nilai tersebut 

pada tahun 2020. Selain itu, variabel 

likuiditas pada nilai maximum nya yaitu 

sebesar 98,63% oleh Inti Agri Resources 
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Tbk yang di mana bahwa likuiditas 

perusahaan tersebut menghasilkan nilai 

positif yang mengartikan bahwa nilai 

likuiditas perusahaan tersebut mengalami 

kemampun perusahaan dapat membayar 

kewajiban perusahaan dari aset perusahaan 

nya yang di mana nilai tersebut pada tahun 

2020. Dari Table 6 memperlihatkan hasil 

standar deviasi nya 7,23182 yang di mana 

lebih besar dari nilai rata-rata (mean) 

sebesar 3,1658 yang menunjukkan data 

untuk variabel likuiditas bersifat heterogen 

yang artinya distribusi datanya tidak bagus 

dan memiliki variasi data yang tinggi. 

Tabel 7 

Tabel rata-rata likuiditas per periode 

2016 2017 2018 2019 2020 

2,695997 2,73203 2,469404 2,810298 5,121296 

 

Pada Tabel 7 yang di mana tingkat 

likuiditas pada tahun 2016 ke tahun 2017 

mengalami kenaikan yang berarti pada 

perusahaan di Bursa Efek Indonesi sektor 

barang komsumsi ini dalam penggunaan 

aset lancar untuk membayar utang jangka 

pendek nya kondisi keuangan yang bagus 

tetapi pada tahun 2018 mengalami 

penurunan yang berarti kondisi keungan 

perusahaan dalam penggunaan aset lancar 

untuk membayar utang jangka pendek nya 

mengelami penurunan. 

Gambar 4 

Grafik rata-rata likuiditas per periode 

 
 

Pada Gambar 4 yang di mana tingkat 

likuiditas pada tahun 2019 ke tahun 2020 

mengalami kenaikan yang cukup tinggi 

berarti pada perusahaan di Bursa Efek 

Indonesi sektor barang komsumsi ini dalam 

penggunaan aset lancar untuk membayar 

utang jangka pendek nya kondisi keuangan 

yang bagus. 

5. Profitabilitas 

Tabel 8 

Analisis Deskriptif Profitabilitas 

Descriptive Statistics 

Variabel  N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Profitabilitas 190 -2.68 4.26 .0851 .48895 

         Sumber: Output SPSS. Data diolah. 

Berdasarkan dari hasil Table 8 nilai 

minimum nya dari variabel profitabilitas 

sebesar -2,68% oleh Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk memiliki hasil nilai minus pada 

profitabilitas yang menyebabkan adanya 

penurunan dalam laba perusahaan yang di 

mana terus menurun dalam 3 tahun berturut 

yang di mana periode tersebut dari 2017 

hingga 2019 yang mengartikan bahwa 

perusahaan mengalami profitabilitas. 
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Selain itu, nilai maksimum dari 

profitabilitas 4,26% oleh Inti Agri 

Resources Tbk memiliki hasil positif dalam 

profitabilitas nya menunjukkan laba 

perusahaan yang bagus dan di mana dalam 

periode nya yaitu 2019. Dari Tabel 8 

memperlihatkan hasil standar deviasi nya 

0.48895 yang di mana lebih besar dari nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,0851 yang 

menunjukkan data untuk variabel 

profitabilitas bersifat heterogen yang 

artinya distribusi datanya tidak bagus dan 

memiliki variasi data yang tinggi. 

Tabel 9 

Tabel rata-rata profitabilitas per periode 

2016 2017 2018 2019 2020 

0,063565 0,028357 0,107419 0,230636 -0,00447 

 

Pada Tabel 9 yang di mana tingkat 

profitabilitas pada tahun 2016 ke tahun 

2017 mengalami penurunan yang cukup 

rendah berarti pada perusahaan di Bursa 

Efek Indonesi sektor barang komsumsi 

yang artinya bahwa perusahaan belum 

mampu dalam meningkatkan laba 

perusahaan untuk mengembalikan dana 

investor. 

 

 

Gambar 5 

Grafik rata-rata profitabilitas per periode 

 
Pada Gambar 5 yang di mana tingkat 

profitabilitas pada tahun 2018 ke tahun 

2019 mengalami kenaikan yang cukup 

tinggi berarti pada perusahaan di Bursa 

Efek Indonesi sektor barang komsumsi 

yang artinya bahwa perusahaan mampu 

dalam meningkatkan laba perusahaan untuk 

mengembalikan dana investor, tetapi pada 

tahun 2020 profitabilitas mengalami 

penurunan yang cukup rendah hingga 

mengalami negative yang berarti 

perusahaan mengalami rugi yang cukup 

parah sehingga membuat terhambatnya 

pengembalian dana investor. 
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6. Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Tabel 10 

Analisis Deskriptif Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Descriptive Statistics 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak ada opini 

audit tahun 

sebelumnya 

113 59.5 59.5 59.5 

Ada opini audit 

tahun sebelumnya 

77 40.5 40.5 100.0 

Total 190 100.0 100.0  

Sumber: Output SPSS. Data diolah. 

Berdasarkan hasil dari Tabel 10 

yang di mana jumlah kategori perusahaan 

yang tidak ada opini audit tahun 

sebelumnya dari tahun 2016-2020 yaitu 

sebanyak 113 data (59,5%) selain itu, 

perusahaa yang masuk dalam kategori ada 

opini audit tahun sebelumnya yaitu 

sebanyak 77 data (40,5%). 

Gambar 11 

Tabel rata-rata opini audit tahun sebelumnya per periode 

2016 2017 2018 2019 2020 

0,394737 0,394737 0,394737 0,421053 0,421053 

Pada Tabel 11 yang di mana tingkat 

rata-rata opini audit tahun sebelumnya pada 

tahun 2016 ke tahun 2018 pada perusahaan 

di Bursa Efek Indonesi sektor barang 

komsumsi ini nilai rata-rata nya tidak ada 

perubahan berarti pada tahun tersebut tidak 

adanya penambahan perusahaan yang 

mempunyai opini audit tahun sebelumnya. 

 

Gambar 6 

Grafik rata-rata opini audit tahun sebelumnya per periode 

 
Pada Gambar 6 yang di mana 

tingkat rata-rata opini audit tahun 

sebelumnya pada tahun 2018 ke tahun 2019 

mengalami kenikan cukup tinggi pada 

perusahaan di Bursa Efek Indonesi sektor 

barang komsumsi yang berarti nilai rata-

rata nya ada perubahan pada tahun tersebut 

dan adanya penambahan perusahaan yang 

mempunyai opini audit tahun sebelumnya. 

Tetapi pada tahun 2020 nilai nya sama pada 

tahun sebelumnya yaitu tahun 2019 yang 

berarti belum ada penambahan perusahaan 

yang memiliki opini audit tahun 

sebelumnya. 
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6. Debt Ratio 

Tabel 12 

Analisis Deskriptif Debt ratio 

Descriptive Statistics 

Variabel  N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Debt Rasio 190 .02 2.90 .4233 .32247 

         Sumber: Output SPSS. Data diolah. 

Dari Tabel 12 menunjukkan 

variabel debt rasio nilai minimum nya yaitu 

sebesar 0,02% oleh Ultra Jaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk yang 

menghasilkan nilai positif yang 

mengartikan bahwa nilai debt rasio 

perusahaan tersebut mengalami kemampun 

perusahaan dapat membayar kewajiban 

perusahaan dari aset perusahaan nya yang 

di mana nilai tersebut pada tahun 2017. 

Selain itu, variabel debt rasio pada nilai 

maximum yaitu sebesar 2,90% oleh Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk yang di mana 

bahwa debt rasio perusahaan tersebut 

menghasilkan nilai positif yang 

mengartikan bahwa nilai debt rasio 

perusahaan tersebut mengalami kemampun 

perusahaan dapat membayar kewajiban 

perusahaan dari aset perusahaan nya yang 

di mana nilai tersebut pada tahun 2018. 

Dari Tabel 12 memperlihatkan hasil 

standar deviasi nya 0.32247 yang di mana 

lebih besar dari nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0.4233 yang menunjukkan data 

untuk variabel debt rasio dalam sebaran 

variabel yang kecil dan 

ketidakseimbangnya yang besar dari debt 

rasio nya. 

Tabel 13 

Tabel rata-rata debt ratio per periode 

2016 2017 2018 2019 2020 

0,379095 0,439085 0,465335 0,426768 0,40625 

Pada Tabel 13 yang di mana tingkat 

rata-rata debt ratio pada tahun 2016 ke 

tahun 2018 mengalami kenaikan setiap 

periode nya pada perusahaan di Bursa Efek 

Indonesi sektor barang komsumsi yang 

berarti nilai tersebut bahwa buruknya 

kondisi keuangan perusahaan yang di mana 

tingkat kewajiban nya lebih tinggi dari pada 

aset sehingga bisa muncul nya keraguan 

kelangsungan usaha. 

Gambar 7 

Grafik rata-rata debt ratio per periode 

 
 

Pada Gambar 7 yang di mana 

tingkat rata-rata debt ratio pada tahun 2018 

ke tahun 2020 mengalami penurunan setiap 

periode nya pada perusahaan di Bursa Efek 

Indonesi sektor barang komsumsi yang 
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berarti nilai tersebut bahwa membaiknya 

kondisi keuangan perusahaan yang di mana 

tingkat kewajiban nya lebih rendah dari 

pada aset sehingga perusahaan tersebut bisa 

mempertahankan kelangsungan usaha nya 

untuk periode selanjutnya. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Kelayakan Model Regresi  

Tabel 14 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 

Test 

Step Chi-

square 

Df Sig. 

1 .000 5 1,000 

Sumber: Output SPSS. Data diolah. 

 Dari Tabel 14 merupakan hasil uji 

Hosmer and Lemeshow Test yang nilai nya 

lebih besar dari nilai yang signifikasi nya 

yaitu 1,000 yang lebih besar dari 0,05 (α) = 

5% dari hasil uji Hosmer and Lemeshow 

Test tersebut dapat dijelaskan bahwa model 

nya fit atau data yang digunakan layak 

untuk analisis selanjutnya karena dari hasil 

nya tidak ada yang berbeda antara 

klasifikasi yang diprediksi dengan yang 

telah diamati dan bisa juga dijelaskan 

model mampu memprediksi nilai 

observasinya. 

2. Model Fit 

Tabel 15 

Nilai Uji Likelihood 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log 

likelihood 

Coeffici

ents 

Constant 

Step 

0 

1 256.534 -.379 

2 256.533 -.384 

3 256.533 -.384 

Sumber: Output SPSS. Data diolah 

Dari table 15 atau table iteration 

historya,b,c,d bahwa menunjukkan hasil nilai 

-2 log likelihood mengalami penurunan dari 

256,534 menjadi 256,533 jadi hasil 

membutihkan bahwa data tersebut 

memperkuat pernyataan uji Hosmer and 

Lemeshow Test yang menjadi kan data 

tersebut layak digunakan atau model 

tersebut fit. 

3. Koefisien Determinasi 

Tabel 16 

Uji Nagelkerke R Square 

     Sumber: Output SPSS. Data diolah 

Dari Tabel 16 bahwa hasil nilai R 

Square adalah nilai keluaran SPSS 

Nagelkerke R Square digunakan untuk 

melihat berapa banyak kekuatan Variabel 

bebas dapat menjelaskan variabel terikat. 

Hasilnya menunjukkan Nilai yang 

diperoleh dari Nagelkerke's R Square, yaitu 

99,8%. Ini berarti bahwa variabel bebas 

financial distress, disclosure, likuiditas, 

profitabilitas, opini audit tahun 

sebelumnya, dan debt ratio Menjelaskan 

variabel terikat yang memberikan 

kontribusi 99,8% Dalam pembentukan 

opini audit going concern, 2% sisanya 

adalah Faktor lain yang tidak termasuk 

dalam model. 
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4. Analisis Regresi Logistik 

Tabel 17 

Analisis Regresi Logistik 

Variabel Koefisien (B) Wald Sig. Exp (B) 

Financial Distress -135,502 0,940 0,332 0,000 

Disclosure -3,988 0,940 0,332 0,019 

Likuiditas 9,510 0,666 0,414 13495,693 

Profitabilitas -82,602 0,531 0,466 0,000 

Opini Audit Tahun 

sebelumnya 

32619,955 0,942 0,332 0,000 

Debt Ratio 172,876 0,552 0,457 1,20000000

0000075 

Constant -49,530 0,705 0,401 0,000 

         Sumber: Output SPSS. Data diolah 

Dari nilai Koefisien (B) pada Tabel 17, maka dari model persamaan yang bentuk ialah 

sebagai berikut: 

𝐿𝑛
𝑃

𝑃 − 1
= (−49,530) − 135,502 (𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑒𝑠𝑠) − 3,988 (𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒)

+ 9,510 (Likuiditas) − 82,602 (Profitabilitas)
+ 32619,955 (Opini Audit Tahun Sebelumnya) + 172,876 (𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜) 

Berdasarkan persamaan tersebut, 

maka dari hasil regresi logistik dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

a. Nilai pada konstanta sebesar -49,530 

menunjukkan bahwa tanpa adanya 

pengaruh dari variabel independen maka 

probabilitas opini audit going concern 

sebesar -49,530. 

b. Nilai pada koefisien variabel financial 

distress sebesar -135,502 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan likuiditas sebesar 1 

satuan akan menyebabkan penurunan 

variabel opini audit going concern sebesar 

-135,502. 

c. Nilai pada koefisien variabel 

disclosure sebesar -3,988 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan leverage sebesar 1 

satuan akan menyebabkan penurunan 

variabel opini audit going concern sebesar 

-3,988 

d. Nilai pada koefisien variabel 

likuiditas sebesar 9,510 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan profitabilitas 

sebesar 1 satuan akan menyebabkan 

kenaikan variabel opini audit going concern 

sebesar 9,510. 

e. Nilai pada koefisien variabel 

profitabilitas sebesar -82,602 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan sales growth sebesar 

1 satuan akan menyebabkan penurunan 

variabel opini audit going concern sebesar 

-82,602. 

f. Nilai pada koefisien variabel opini 

audit tahun sebelumnya sebesar 32619,955 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

ukuran perusahaan sebesar 1 satuan akan 

menyebabkan kenaikan variabel opini audit 

going concern sebesar 32619,955. 

g. Nilai pada koefisien variabel debt 

ratio sebesar 172,876 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan ukuran perusahaan sebesar 

1 satuan akan menyebabkan kenaikan 

variabel opini audit going concern sebesar 

172,876 
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5. Tabel Klasifikasi 

Tabel 18 

Tabel Klasifikasi 

Obeservasi 

Prediksi 

Persentase 

(%) 
Non-Opini 

Audit Going 

Concern 

Opini Audit 

Going 

Concern 

Non-Opini Audit Going 

Concern 

113 0 100 

Opini Audit Going Concern 0 77 100 

Persentase Keseluruhan 100 

        Sumber: Output SPSS. Data diolah 

Dari Tabel 18 dapat dijelaskan 

bahwa sampel Non-Opini Audit Going 

Concern yaitu sebesar 113 data dan yang 

merupakan atau yang benar-benar Non-

Opini Audit Going Concern yaitu sebanyak 

113 data. Total sampel yang mengalami 

Opini Audit Going Concern yaitu sebesar 

77 data dan yang merupakan atau yang 

benar-benar Opini Audit Going Concern 

yaitu sebanyak 77 data. Dari interprestasi 

regresi logistik tabel 18 tersebut 

memberikan nilai keseluruhan 100% yang 

berarti hasil atau model ketetapan penilitian 

ini ialah 100%. 

 

6. Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 19 

Uji Hipotesis 

Variabel Independen Koefisien (B) Sig. Hasil  

Financial Distress (DER) -135,502 0,332 Tidak Berpengaruh 

Disclosure (HCE) -3,988 0,332 Tidak Berpengaruh 

Likuiditas (Current Ratio) 9,510 0,414 Tidak Berpengaruh 

Profitabilitas (NPM) -82,602 0,466 Tidak Berpengaruh 

Opini Audit Tahun 

Sebelumnya 

32619,955 0,332 Tidak Berpengaruh 

Debt Rasio (Debt Aset 

Rasio) 

172,876 0,457 Tidak Berpengaruh 

        Sumber: Output SPSS. Data diolah 

 

Berikut penjelasan tabel 19 yang di mana 

menjelaskan tentang terkait nya variabel 

yang berpengaruh dan tidak berpengaruh 

dalam penelitini ini: 

a. Financial distress terhadap opini 

audit going concern 

 Dari Tabel 19 hasil nilai analisis 

regresi logistik yang menghasilkan nilai 

koefisien sebesar -135,502 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,332 > 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa rasio 

financial distress berupa DER tidak 

memiliki pengaruh terhadap opini audit 

going concern sehingga H1 tidak 

terdukung. 

b.  Disclosure terhadap opini audit 

going concern 

 Dari Tabel 19 hasil nilai analisis 

regresi logistik yang menghasilkan nilai 

koefisien sebesar -3,988 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,332 > 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa rasio 

disclosure berupa HCE tidak memiliki 

pengaruh terhadap opini audit going 

concern sehingga H2 tidak terdukung. 

c.  Likuiditas terhadap opini audit 

going concern 
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 Dari Tabel 19 hasil nilai analisis 

regresi logistik yang menghasilkan nilai 

koefisien sebesar 9,510 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,414 > 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa rasio 

likuiditas berupa current ratio tidak 

memiliki pengaruh terhadap opini audit 

going concern sehingga H3 terdukung. 

d.  Profitabilitas terhadap opini audit 

going concern 

 Dari Tabel 19 hasil nilai analisis 

regresi logistik yang menghasilkan nilai 

koefisien sebesar -82,602 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,466 > 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa rasio 

profitabilitas berupa net profit margin tidak 

memiliki pengaruh terhadap opini audit 

going concern sehingga H4 tidak 

terdukung. 

e.  Opini audit tahun sebelumnya 

terhadap opini audit going concern 

 Dari Tabel 19 hasil nilai analisis 

regresi logistik yang menghasilkan nilai 

koefisien sebesar 32619,955 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,332 > 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa variabel 

dummy dalam opini audit tahun 

sebelumnya tidak memiliki pengaruh 

terhadap opini audit going concern 

sehingga H5 tidak terdukung. 

f.  Debt ratio terhadap opini audit 

going concern 

 Dari Tabel 19 hasil nilai analisis 

regresi logistik yang menghasilkan nilai 

koefisien sebesar 172,876 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,457 > 0,05. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa rasio debt 

ratio berupa debt aset ratio tidak memiliki 

pengaruh terhadap opini audit going 

concern sehingga H6 tidak terdukung. 

 

Pembahasan 

Pengaruh financial distress terhadap 

opini audit going concern 

 Hasilnya menunjukkan, financial 

distress pada perusahaan manufaktur sektor 

barang komsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2016 hingga 

2020 tidak bepengaruh terhadap opini audit 

going concern. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang 

mengalami financial distress tidak akan 

mendapatkan opini audit going concern 

dikarenakan adanya jangka waktu periode 

yang diberikan penugasan agen atau auditor 

terlalu lama yang akan mempengaruhi 

independensinya. Selain itu penyabab 

lainnya agen yang bertugas dalam 

mengauditor juga butuh pertimbangan 

dalam mengeluarkan opini audit going 

concern karena dalam memberikan 

kelangsungan usaha bisa berdampak dalam 

kondisi perusahaan yang di mana seperti 

investor bisa saja menarik dana yang telah 

di investasikan akan ditarik kembali. 

Pengaruh disclosure terhadap opini 

audit going concern  

 Hasilnya menunjukkan, disclosure 

pada perusahaan manufaktur sektor barang 

komsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2016 hingga 2020 

tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa meskipun 

tingginya tingkat disclosure tidak akan 

berarti dengan mudah dalam mencari bukti 

dalam pengungkapan keuangan yang 

berkaitan dengan kelangsungan hidup 

perusahaan dan butuh pertimbangan 

lainnya lagi dalam mengeluarkan opini 

audit going concern dan meskipun tingkat 

pengungkapan dalam Human Capital 

Efisiensi (HCE) tinggi tidak serta merta 

agen atau auditor mengeluarkan 

kelangsungan usaha dikarenakan 

disclosure tidak menjadi tolak ukur dalam 

memberikan opini audit going concern. 

Pengaruh likuiditas terhadap opini audit 

going concern 

Hasilnya menunjukkan, likuiditas 

pada perusahaan manufaktur sektor barang 

komsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2016 hingga 2020 

tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa meskipun tingkat 

aset lancar suatu perusahaan tinggi 

dibandingkan dengan utang lancar, tidak 

serta merta menyebabkan agen atau auditor 

dalam mengeluarkan opini audit going 
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concern karena untuk mengeluarkan opini 

audit going concern yang di mana 

perusahaan tidak hanya bisa membayar 

utang lancar nya tetapi dalam 

kemampuannya untuk membayar seluruh 

utang dari utang jangka pendek hingga 

utang jangka panjang nya. 

Pengaruh profitabilitas terhadap opini 

audit going concern 

Hasilnya menunjukkan, nilai 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur 

sektor barang komsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 

hingga 2020 tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

meskipun tingkat laba suatu perusahaan 

tinggi dibandingkan dengan pendapatan, 

tidak serta merta menyebabkan auditor 

mengeluarkan opini audit going concern, 

karena untuk mengeluarkan opini audit 

going concern, auditor membutuhkan 

mempertimbangkan kondisi keuangan 

perusahaan, aspek non keuangan dan juga 

dalam kenaikan laba usaha belum dibarengi 

dengan pengurangan liabilitas nya. 

Pengaruh opini audit tahun sebelumnya 

terhadap opini audit going concern 

Hasilnya menunjukkan, opini audit 

tahun sebelumnya pada perusahaan 

manufaktur sektor barang komsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2016 hingga 2020 tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa meskipun opini audit sebelumnya 

ada dalam perusahaan, tidak serta merta 

menyebabkan auditor mengeluarkan opini 

audit going concern, karena untuk 

mengeluarkan opini audit going concern 

untuk periode selanjutnya dan opini audit 

tahun sebelumnya tidak menjamin sebagai 

tolak ukur agen memberikan kelangsungan 

usaha untuk periode selanjutnya. 

Pengaruh debt rasio terhadap opini audit 

going concern   

Hasilnya menunjukkan, debt asset 

rasio pada perusahaan manufaktur sektor 

barang komsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2016 hingga 

2020 tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. Dari hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa meskipun 

tingkat debt ratio tinggi, tidak serta merta 

menyebabkan auditor mengeluarkan opini 

audit going concern, karena untuk 

mengeluarkan opini audit going concern, 

auditor membutuhkan mempertimbangkan 

dalam kinerja kuangan lainnya dan jika 

utang perusahaan di diatas atas rata-rata 

maka ini akan mengarah ke kreditur karena 

mereka enggan meminjamkan lebih banyak 

banyak uang jika manajemen tetap 

tingkatkan rasio utang pinjam dana 

tambahan tentunya ini meragukan going 

concern perusahaan. 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN  

Kesimpulan 
Dalam pelaporan keuangan going 

concern biasa nya digunakan dalam asumsi 

yang tidak menunjukkan hal yang 

berlawanan dan juga secara asumsi 

kelangsungan hidup sebuah perusahaan 

dalam ke tidak mampuan sebuah 

perusahaan yang dalam (PSAK No.30) 

menjelaskan bahwa pada saat perusahaan 

mampu dalam kewajiban yang jatuh tempo 

nya tanpa menggunakan sebagian besar 

aktiva nya untuk membayar kewajiban nya.  

dalam SA Seksi 508 paragraf 11 huruf c 

IAPI, (2011) menyatakan bahwa keraguan 

adalah suau substansial tentang 

kemampuan badan usaha untuk 

melanjutkan usahanya. Oleh karena itu, jika 

ada keraguan besar tentang kemampuan 

bisnis untuk bertahan, auditor dapat 

mengeluarkan opini audit kelangsungan 

hidup. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji pengaruh financial distress, 

disclosure, likuiditas, profitabilitas, opini 

audit tahun sebelumnya, debt ratio terhadap 

opini audit going concern. 

a. financial distress tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern 

b. disclosure tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern 

c. likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern 
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d. profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern 

e. opini audit tahun sebelumnya tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern 

f. debt ratio tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian, yang diharapkan peneliti 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya. Keterbatasan itu 

meliputi, tidak semua perusahaan 

manufaktur sektor barang komsumsi 

mempunyai opini audit going concern, 

sehingga membuat data variabel dependen 

opini audit going concern terbatas dan 

sampel penelitian ini hanya menggunakan 

satu sektor manufaktur dalam objek 

penelitian yang membuat tidak dapat 

digeneralisasi hasil temuan dalam 

keseluruhan perusahaan manufaktur yang 

terdarftar dalam Bursa Efek Indonesia.  

Saran  

Sebagai hasil penelitian, saran 

untuk penelitian selanjutnya berdasarkan 

temuan dan keterbatasan penelitian ini yaitu 

pada penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas objek penelitian 

sehingga membuat data dapat 

digenerelisasi dengan baik dan 

menggunakan seluruh sektor manufaktur 

agar data opini audit going concern nya 

tidak terbatas.  
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